
Catatan Berita UJDIH BPK Perwakilan Provinsi Kalimantan Tengah/Fahrina Nurreishi Hardein 1 
 

DPD RI: MASYARAKAT DUKUNG PROGRAM KETAHANAN PANGAN  

DI KALTENG 

 
Sumber gambar: https://kalteng.antaranews.com/ 

Palangka Raya (ANTARA) - Anggota DPD RI asal Kalteng Agustin Teras Narang 
mengajak seluruh masyarakat di provinsi setempat untuk mendukung program ketahanan 
pangan baik yang telah digencarkan oleh pemerintah setempat. 

"Agar Kalteng dapat berkembang menjadi daerah yang mandiri dan tangguh 
menghadapi masa depan," kata Teras Narang saat bersilaturahmi ke kantor Persatuan 
wartawan Indonesia (PWI) Kalteng di Palangka Raya, Kamis. 

Ia menuturkan, sebelumnya telah berkesempatan bersilaturahmi ke kantor PWI 
Kalteng dirinya juga berkesempatan bertemu beberapa instansi diantaranya Dinas 
Kesehatan Kalteng, Dinas Pendidikan Kalteng dan Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura 
dan Peternakan (TPHP). 

"Dalam pemberitaan, kita juga perlu melakukan pendekatan konstruktif dalam 
menyampaikan berita, terutama terkait kelemahan atau tantangan yang dihadapi, dengan 
spirit Huma Betang. Jadi silahkan memberitakan atau mengkritik kekurangan, tapi 
berikan juga solusinya dengan melibatkan pihak-pihak yang berkompeten," katanya. 

Selain itu, sambung dia, semua pihak juga untuk bersama-sama mencari solusi dan 
mendukung satu sama lain dalam mewujudkan kemajuan wilayah. 

Dengan segala rencana dan program yang akan dilaksanakan, Kalteng diharapkan 
akan terus berkembang menuju masa depan yang lebih baik. 

"Dengan semakin banyak kolaborasi dan sinergi antara pemerintah, masyarakat dan 
dunia usaha maka daerah akan berkembang dan maju," ungkapnya. 

Selain itu, Teras juga menekankan pentingnya fokus pada program peningkatan 
Sumber Daya manusia (SDM), sejalan dengan visi misi presiden yang mencakup peran 
penting sektor kesehatan dan pendidikan. 

Teras juga memberikan apresiasi kepada Gubernur Kalteng Sugianto Sabran atas 
kesiapan wilayah tersebut dalam berbagai program pembangunan. Termasuk kesiapan 
Kalteng melaksanakan swasembada pangan. 
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"Kalteng dipastikan siap untuk mendukung ketahanan pangan, dengan alokasi 
anggaran sebesar Rp5,5 triliun untuk swasembada pangan. Karena itu perlu dukungan 
semua pihak untuk berkolaborasi dalam membangun wilayah, termasuk dengan TNI dan 
Polri yang kini juga dilibatkan dalam program ketahanan pangan di Kalteng," beber Teras 
Narang. 

Di lokasi yang sama, Ketua PWI Kalteng M Zaenal memperkenalkan seluruh 
pengurus PWI periode 2024–2029 yang hadir. 

Dalam pertemuan tersebut, Zaenal mengungkapkan bahwa PWI akan fokus pada 
peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) wartawan, yang menjadi kunci utama 
dalam menyampaikan informasi yang jelas dan berguna bagi masyarakat. 

Tujuan utama peningkatan SDM adalah untuk memastikan wartawan yang 
tergabung dalam PWI dapat memberikan informasi yang akurat dan bermanfaat tanpa 
membingungkan masyarakat. 

"Selain itu, PWI juga akan melaksanakan berbagai kegiatan sosial, seperti donor 
darah dan pembagian bahan pokok kepada warga yang kurang mampu. Bahkan juga akan 
mendukung program-program pemerintah terkait ketahanan pangan di Kalteng untuk 
kemajuan daerah," demikian Zaenal. 
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Catatan: 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2012 tentang Pangan, Ketahanan 
Pangan adalah kondisi terpenuhinya Pangan bagi negara sampai dengan perseorangan, 
yang tercermin dari tersedianya Pangan yang cukup, baik jumlah maupun mutunya, aman, 
beragam, bergizi, merata, dan terjangkau serta tidak bertentangan dengan agama, 
keyakinan, dan budaya masyarakat, untuk dapat hidup sehat, aktif, dan produktif secara 
berkelanjutan. Keamanan Pangan adalah kondisi dan upaya yang diperlukan untuk 
mencegah Pangan dari kemungkinan cemaran biologis, kimia, dan benda lain yang dapat 
mengganggu, merugikan, dan membahayakan kesehatan manusia serta tidak 
bertentangan dengan agama, keyakinan, dan budaya masyarakat sehingga aman untuk 
dikonsumsi. 

 


